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iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga e-book yang berjudul
“Penerapan Sistem Just-In-Time dalam Meningkatkan Efisiensi
Produksi dan Manajemen Persediaan pada UMKM Piscok Lumer”
dapat diselesaikan dengan baik. E-book ini disusun untuk
memberikan pemahaman mengenai penerapan konsep Just-In-Time
(JIT) sebagai salah satu pendekatan akuntansi manajemen dalam
pengendalian biaya persediaan pada usaha berskala mikro, kecil, dan
menengah. Pembahasan difokuskan pada tiga objek kajian sekaligus,
yaitu Piscok Lumer By.Devi, Piscok Lumer Mba Wulan, dan Piscok
Lumer Kang Yusuf, tiga usaha rumahan (home industry) di bidang
kuliner yang sama-sama menjalankan sistem penjualan berbasis pre-
order namun dengan skema jeda waktu pemesanan yang berbeda-
beda, dengan pisang dan cokelat sebagai bahan baku utama yang
mudah mengalami penurunan kualitas.

Penyusunan e-book ini dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa
pengelolaan biaya dan persediaan yang tidak efisien kerap menjadi
sumber pemborosan pada usaha berskala kecil, terutama pada bisnis
makanan yang mengandalkan bahan baku segar. Dari sudut pandang
akuntansi manajemen, informasi biaya yang akurat mengenai
persediaan, pemesanan, dan pemborosan bahan baku menjadi dasar
penting bagi pemilik usaha dalam mengambil keputusan operasional
sehari-hari. Melalui pendekatan Just-In-Time, diharapkan ketiga
pelaku usaha dapat menekan biaya penyimpanan, mengurangi risiko
kerusakan bahan, serta meningkatkan efisiensi proses produksi tanpa
mengorbankan kualitas produk yang menjadi ciri khas masing-masing

usaha.



Selain memaparkan landasan teori mengenai akuntansi
manajemen dan sistem Just-In-Time, e-book ini turut menyajikan
simulasi perhitungan biaya persediaan secara paralel untuk ketiga
UMKM tersebut, mulai dari kebutuhan bahan baku harian, biaya
penyimpanan, biaya pemesanan, hingga perbandingan biaya sebelum
dan sesudah penerapan sistem Just-In-Time. Dengan membandingkan
hasil simulasi pada tiga UMKM yang memiliki skema pre-order
berbeda (H-1, same-day, dan H-2), e-book ini juga berupaya menjawab
pertanyaan yang lebih mendalam, yaitu apakah lamanya jeda waktu
pre-order turut memengaruhi besarnya manfaat yang dapat diperoleh
dari penerapan Just-In-Time.

Penulis menyadari bahwa penyusunan e-book ini masih memiliki
berbagai keterbatasan, baik dari segi kedalaman analisis maupun
ketersediaan data lapangan, mengingat sebagian data yang digunakan
bersifat estimasi untuk kepentingan simulasi akademik. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan karya tulis ini pada kesempatan berikutnya. Semoga
e-book ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan
mengenai penerapan akuntansi manajemen pada usaha berskala kecil,
serta menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa, akademisi, maupun
pelaku UMKM yang ingin memahami penerapan sistem Just-In-Time
dalam konteks usaha rumahan berbasis pre-order.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah memberikan dukungan, bimbingan, serta masukan selama
proses penyusunan e-book ini, sehingga penulisan dapat diselesaikan

dengan baik dan tepat waktu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu penopang utama perekonomian nasional yang berkontribusi
besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan Produk
Domestik Bruto. Secara yuridis, UMKM didefinisikan sebagai usaha
produktif milik perorangan maupun badan usaha yang memenuhi
kriteria usaha mikro, kecil, atau menengah sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah. Di tengah pertumbuhan sektor kuliner yang semakin
pesat, produk olahan pisang seperti piscok atau pisang cokelat lumer
menjadi salah satu jajanan yang digemari berbagai kalangan karena
harganya terjangkau dan cita rasanya yang manis serta
mengenyangkan. Permintaan yang tinggi terhadap produk ini
mendorong banyak pelaku usaha rumahan untuk memproduksinya
secara masif setiap hari. Namun demikian, karakteristik bahan baku
utama berupa pisang dan cokelat yang mudah mengalami penurunan
kualitas menuntut pengelolaan persediaan yang cermat agar tidak
menimbulkan kerugian akibat bahan yang membusuk atau meleleh
sebelum sempat diolah.

Dalam praktiknya, banyak UMKM kuliner yang memproduksi
piscok atau pisang cokelat lumer di wilayah Sukabumi, Jawa Barat,
masih menerapkan sistem pembelian bahan baku dalam jumlah besar
sekaligus dengan asumsi dapat menekan harga satuan melalui

pembelian grosir. Pendekatan ini pada satu sisi memang dapat
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menurunkan biaya per unit bahan baku, tetapi pada sisi lain
berpotensi menimbulkan pemborosan apabila volume penjualan
harian tidak sesuai dengan proyeksi, sehingga bahan baku menumpuk
dan mengalami penyusutan kualitas. Kondisi ini menegaskan bahwa
pengelolaan persediaan yang bersifat konvensional belum tentu
relevan diterapkan pada usaha dengan karakteristik bahan baku yang
cepat rusak (perishable goods), sekalipun wusaha tersebut
sesungguhnya sudah menerapkan sistem penjualan berbasis pre-
order.

Pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) yang lazim
digunakan dalam manajemen persediaan konvensional pada dasarnya
dirancang untuk bahan baku dengan masa simpan yang relatif
panjang dan pola permintaan yang stabil, sehingga kurang sesuai
apabila diterapkan secara langsung pada bahan baku yang mudah
rusak seperti pisang segar (Heizer, Render, & Munson, 2020;
Krajewski, Malhotra, & Ritzman, 2022). Pada kondisi semacam ini,
dibutuhkan pendekatan pengendalian persediaan yang lebih
responsif terhadap fluktuasi permintaan harian, alih-alih sekadar
meminimalkan biaya pemesanan dan penyimpanan secara matematis
semata.

Salah satu pendekatan dalam manajemen operasi yang dapat
menjawab persoalan tersebut adalah sistem Just-In-Time (JIT). Sistem
ini menekankan filosofi memproduksi dan mendatangkan bahan baku
hanya pada saat dibutuhkan dan dalam jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan produksi, sehingga persediaan yang menumpuk dapat
ditekan seminimal mungkin (Ohno, 1988). Penerapan JIT pada
mulanya dikembangkan oleh industri manufaktur skala besar, namun
prinsip-prinsip  dasarnya, seperti pengurangan pemborosan,
sinkronisasi dengan permintaan, dan kemitraan erat dengan pemasok,

pada dasarnya dapat diadaptasi ke dalam konteks usaha berskala kecil
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dengan penyesuaian tertentu. Dari sudut pandang akuntansi
manajemen, penerapan JIT juga relevan dikaji karena berkaitan
langsung dengan pengendalian biaya persediaan, salah satu topik inti
yang dipelajari dalam mata kuliah Akuntansi Manajemen.

Relevansi penerapan JIT pada UMKM kuliner berbahan baku
mudah rusak sesungguhnya telah didukung oleh beberapa kajian
terdahulu. Studi pada UMKM keripik, misalnya, menunjukkan bahwa
penyelarasan pembelian bahan baku dengan pola produksi harian
mampu menekan biaya persediaan secara cukup signifikan (Astuti,
Isharijadi, & Yusdita, 2022), sementara kajian pada UMKM sasagun
berbasis pre-order melaporkan penghematan biaya produksi hingga
sekitar 12% setelah penerapan JIT (Chintia, Zulfri, Rahma, Hutauruk,
Fonataba, & Sihombing, 2025). Temuan-temuan tersebut memperkuat
dugaan bahwa prinsip JIT juga berpotensi memberikan manfaat
serupa apabila diterapkan pada usaha Piscok Lumer, meskipun
besaran manfaatnya masih perlu dibuktikan melalui simulasi
tersendiri mengingat perbedaan karakteristik skema pre-order pada
masing-masing usaha.

E-book ini memilih tiga UMKM sekaligus sebagai objek kajian,
yaitu Piscok Lumer By.Devi (berdiri 2024, pre-order H-1 melalui
WhatsApp dan Instagram), Piscok Lumer Mba Wulan (berdiri 2023,
pre-order same-day dikombinasikan dengan penjualan booth), dan
Piscok Lumer Kang Yusuf (berdiri 2022, pre-order H-2 dari jaringan
reseller). Ketiga usaha ini dipilih karena sama-sama memproduksi
produk sejenis dengan bahan baku utama yang identik, namun
memiliki skema pre-order dan skala operasi yang berbeda-beda,
sehingga menarik untuk dikaji apakah perbedaan tersebut turut
memengaruhi besarnya manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan
Just-In-Time. Ketentuan pre-order pada ketiga usaha ini pada

dasarnya memberikan kepastian informasi permintaan dengan tingkat
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kepastian yang berbeda-beda, namun sebagaimana akan diuraikan
lebih lanjut, kepastian tersebut pada ketiganya belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam pengelolaan bahan baku, khususnya pisang
segar yang menjadi bahan utama produk piscok lumer.

Berdasarkan wuraian tersebut, e-book ini disusun untuk
mengeksplorasi lebih jauh bagaimana konsep Just-In-Time dapat
diterapkan dalam pengelolaan persediaan dan proses produksi pada
ketiga usaha rumahan berbasis pre-order tersebut, sekaligus
membandingkan hasilnya satu sama lain. Pembahasan tidak hanya
berhenti pada aspek konseptual, tetapi juga dilengkapi dengan
simulasi perhitungan biaya persediaan dari sudut pandang akuntansi
manajemen untuk masing-masing UMKM, perbandingan sebelum
dan sesudah penerapan JIT, identifikasi kendala yang mungkin timbul
selama proses implementasi, serta sintesis perbandingan hasil di
antara ketiganya. Harapannya, hasil kajian ini dapat memberikan
gambaran praktis bagi pelaku UMKM sejenis, khususnya usaha
kuliner rumahan berbasis pre-order, dalam upaya meningkatkan
efisiensi operasional dan pengendalian biaya usahanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian dalam e-book ini
diarahkan untuk menjawab beberapa persoalan pokok, yaitu
bagaimana kondisi pengelolaan persediaan bahan baku pada Piscok
Lumer By.Devi, Piscok Lumer Mba Wulan, dan Piscok Lumer Kang
Yusuf sebelum penerapan sistem Just-In-Time, bagaimana rancangan
penerapan sistem tersebut yang sesuai dengan skema pre-order
masing-masing UMKM mengingat ketiganya memiliki jeda waktu
pre-order yang berbeda (H-1, same-day, dan H-2), serta berapa besar
penghematan biaya persediaan, mulai dari biaya penyimpanan, biaya
pemesanan, hingga nilai bahan baku terbuang, yang dapat diperoleh
masing-masing UMKM setelah penerapan Just-In-Time. Selain itu,
kajian ini juga berupaya menjawab apakah lamanya jeda waktu pre-
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order turut memengaruhi besarnya manfaat yang diperoleh, serta
kendala apa saja yang berpotensi dihadapi ketiga UMKM dalam
proses implementasinya beserta strategi mitigasi yang dapat
diterapkan.

Sejalan dengan persoalan tersebut, penulisan e-book ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kondisi pengelolaan persediaan bahan baku
pada ketiga UMKM Piscok Lumer sebelum penerapan Just-In-Time,
merancang penerapan sistem tersebut yang disesuaikan dengan
karakteristik skema pre-order H-1, same-day, dan H-2 pada masing-
masing UMKM, serta menghitung dan membandingkan besaran
penghematan biaya persediaan pada masing-masing UMKM sebelum
dan sesudah penerapan Just-In-Time melalui simulasi akuntansi
manajemen. E-book ini juga bertujuan menganalisis pengaruh
lamanya jeda waktu pre-order terhadap besarnya manfaat penerapan
Just-In-Time pada ketiga UMKM, sekaligus mengidentifikasi kendala
yang mungkin timbul dalam penerapannya pada usaha berskala
mikro serta merumuskan strategi mitigasi yang relevan.

Secara teoretis, e-book ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai penerapan konsep Just-In-Time dan akuntansi manajemen
pada usaha berskala mikro, khususnya pada usaha kuliner rumahan
berbasis pre-order dengan bahan baku yang mudah rusak.
Pembahasan mengenai keterkaitan antara sistem Just-In-Time dengan
penyediaan informasi biaya turut memperluas penerapan konsep
akuntansi manajemen yang selama ini banyak dibahas pada konteks
perusahaan berskala besar (Hansen, Mowen, & Heitger, 2022; Jacobs
& Chase, 2021), sehingga dapat menjadi referensi tambahan bagi
mahasiswa maupun akademisi yang mengkaji topik serupa.

Secara praktis, e-book ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata bagi pelaku UMKM Piscok Lumer By.Devi, Piscok
Lumer Mba Wulan, dan Piscok Lumer Kang Yusuf mengenai langkah-
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langkah penerapan Just-In-Time yang sesuai dengan skema pre-order
masing-masing, sekaligus estimasi manfaat finansial yang dapat
diperoleh. Bagi pelaku UMKM kuliner sejenis di luar ketiga objek
kajian, hasil simulasi dan perbandingan pada e-book ini juga dapat
dijadikan bahan pertimbangan awal sebelum memutuskan untuk
mengadopsi prinsip Just-In-Time dalam pengelolaan persediaan
bahan baku usahanya masing-masing.

Untuk memudahkan pemahaman, e-book ini disusun ke dalam
lima bab yang saling berkaitan. Bab pertama menguraikan latar
belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penulisan, serta sistematika penulisan secara keseluruhan. Bab kedua
membahas landasan teori yang menjadi dasar analisis, meliputi
konsep manajemen operasi dan produksi, pengertian serta sejarah
Just-In-Time, prinsip-prinsip dasar sistem Just-In-Time, manajemen
persediaan, efisiensi produksi, keterkaitan Just-In-Time dengan
akuntansi manajemen, hingga peran teknologi sederhana dalam
mendukung penerapannya pada UMKM. Bab ketiga menguraikan
elemen-elemen sistem Just-In-Time, strategi pengendalian bahan
baku, strategi pengendalian produksi melalui kanban dan pull system,
strategi kemitraan dengan pemasok, kendala dan tantangan
penerapannya pada UMKM, pemanfaatan teknologi sederhana, serta
contoh penerapan berdasarkan kajian jurnal terdahulu. Bab keempat
memaparkan profil deskriptif dari ketiga UMKM yang menjadi objek
kajian, mencakup gambaran umum usaha, produk, proses produksi,
serta kondisi persediaan sebelum penerapan Just-In-Time. Bab kelima
menyajikan simulasi perhitungan biaya persediaan sebelum dan
sesudah penerapan Just-In-Time untuk masing-masing UMKM,
beserta sintesis perbandingan hasil di antara ketiganya. E-book ini
kemudian ditutup dengan bagian kesimpulan dan saran yang
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merangkum temuan utama serta rekomendasi bagi pelaku UMKM,

diikuti dengan daftar pustaka dan profil penulis.
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BAB I1

MANAJEMEN OPERASI,
PERSEDIAAN,

DAN JUST-IN-TIME

A. MANAJEMEN OPERASI DAN PRODUKSI

Manajemen operasi merupakan bidang ilmu yang berkaitan
dengan perancangan, pengoperasian, dan perbaikan sistem yang
menghasilkan barang maupun jasa. Fokus utama manajemen operasi
terletak pada bagaimana sumber daya, baik berupa bahan baku,
tenaga kerja, mesin, maupun modal, dapat dikelola secara efisien
untuk menghasilkan output yang bernilai bagi konsumen. Dalam
konteks usaha kuliner, manajemen operasi berperan penting dalam
menentukan bagaimana proses produksi dirancang agar dapat
memenuhi permintaan konsumen tanpa menimbulkan pemborosan
sumber daya (Heizer, Render, & Munson, 2020).

Ruang lingkup manajemen operasi mencakup beberapa fungsi
utama, antara lain perencanaan kapasitas produksi, perancangan tata
letak fasilitas, penjadwalan produksi, pengendalian kualitas, serta
manajemen persediaan dan rantai pasok. Setiap fungsi tersebut saling
berkaitan dan memengaruhi kinerja operasional secara keseluruhan.
Pada usaha kuliner rumahan, fungsi-fungsi tersebut umumnya

dijalankan secara lebih sederhana dan tidak selalu terpisah secara
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formal, namun tetap memerlukan perhatian yang memadai agar
proses produksi dapat berjalan lancar dan konsisten dari hari ke hari.

Salah satu tujuan utama manajemen operasi adalah menciptakan
keseimbangan antara efisiensi biaya dan kualitas produk yang
dihasilkan. Pada usaha berskala kecil seperti UMKM, keterbatasan
modal dan sumber daya manusia menuntut pengelolaan operasional
yang lebih sederhana namun tetap efektif. Oleh karena itu, penerapan
prinsip-prinsip manajemen operasi modern, termasuk pendekatan
produksi ramping (lean production), menjadi relevan untuk
diadaptasi meskipun dengan penyesuaian terhadap skala dan
karakteristik usaha yang lebih kecil dibandingkan industri
manufaktur besar.

Dalam kaitannya dengan akuntansi manajemen, keputusan-
keputusan yang diambil dalam ranah manajemen operasi, seperti
berapa banyak bahan baku yang harus dibeli atau kapan produksi
harus dijalankan, pada akhirnya akan bermuara pada angka-angka
biaya yang perlu dicatat, dianalisis, dan dievaluasi. Akuntansi
manajemen berperan menerjemahkan keputusan operasional tersebut
ke dalam informasi biaya yang dapat dipahami dan digunakan oleh
pemilik usaha untuk menilai apakah suatu keputusan operasional,
misalnya pola pembelian bahan baku, sudah memberikan hasil yang
efisien atau justru menimbulkan pemborosan. Dengan demikian,
kajian mengenai penerapan Just-In-Time dalam e-book ini tidak
semata-mata membahas aspek operasional, tetapi juga menempatkan
akuntansi manajemen sebagai alat analisis utama untuk menilai
kelayakan dan manfaat penerapannya bagi usaha Piscok Lumer

By.Devi.
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D. PERBANDINGAN HASIL SIMULASI

PISCOK LUMER

Setelah menganalisis ketiga UMKM secara mendalam dan

KETIGA UMKM

lengkap pada bagian A hingga C, perlu disajikan perbandingan

menyeluruh untuk menarik benang merah temuan di antara

ketiganya. Perbandingan ini bertujuan untuk menguji apakah

besarnya manfaat penerapan Just-In-Time dipengaruhi oleh lamanya

jeda waktu pre-order yang dimiliki suatu usaha, sebagaimana telah

disinggung pada Bab IV. Rangkuman perbandingan disajikan pada

Tabel 40 berikut.

Tabel 5.23 Perbandingan Hasil Simulasi Ketiga UMKM Piscok Lumer

penghematan

Indikator Piscok Lumer | Piscok Lumer Piscok Lumer
By.Devi Mba Wulan Kang Yusuf

Skema pre-order H-1 Same-day H-2
Kapasitas produksi | 180 pcs/hari 120 pes/hari 300 pcs/hari
Pemborosan 13% 18% 10%
sebelum JIT
Pemborosan 3% 5% 2%
sesudah JIT
Total biaya sebelum | Rp156.850 Rp164.200 Rp234.000
JIT/minggu
Total biaya sesudah | Rp76.600 Rp101.560 Rp96.420
JIT/minggu
Persentase 51,2% 38,1% 58,8%
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Perbandingan pada Tabel 40 memperlihatkan temuan yang
konsisten dengan hipotesis awal, yaitu bahwa persentase
penghematan biaya persediaan setelah penerapan Just-In-Time
cenderung berbanding lurus dengan lamanya jeda waktu pre-order
yang dimiliki suatu usaha. Piscok Lumer Kang Yusuf, dengan skema
pre-order H-2, memperoleh persentase penghematan tertinggi (58,8%)
karena memiliki kepastian permintaan yang paling panjang sehingga
margin pengaman yang diperlukan menjadi paling kecil, ditambah
dengan skala pembelian yang lebih besar pada kondisi awal sehingga
potensi perbaikannya pun lebih besar. Sebaliknya, Piscok Lumer Mba
Waulan, dengan skema pre-order same-day yang dikombinasikan
dengan penjualan booth spontan, memperoleh persentase
penghematan terendah (38,1%) karena tingkat ketidakpastian
permintaan yang masih relatif tinggi. Piscok Lumer By.Devi, dengan
skema pre-order H-1, berada pada posisi tengah (51,2%), sejalan
dengan posisi lama jeda waktu pre-order yang juga berada di tengah-
tengah kedua UMKM lainnya.

6. GRAFIK BATANG PERBANDINGAN BIAYA
PERSEDIAAN SEBELUM vs SESUDAH JIT (PER UMKM)

Perbandingan Biaya Persediaan (Rp/hari)
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Piscok Lumer Piscok Lumer Piscok Lumer
By.Devi Mba Wulan Kang Yusuf

M Sebelum JIT ¥ Sesudah JIT

L

Gamba 5.2 Grafik Perbandingan Biaya Persediaan Sebelum vs Sesudah
JIT per UMKM
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7. GRAFIK PERBANDINGAN % PENGHEMATAN
KETIGA UMKM

Persentase Penghematan Biaya Persediaan (%)

100%
80%
58,8%
60% 51,2%
‘ 38,1%
40%
% l
\
(\ g L = s
Piscok Lumer Piscok Lumer Piscok Lumer
By.Devi Mba Wulan Kang Yusuf

|

d1

Gambar 5.3 Grafik Perbandingan Persentase Penghematan Ketiga
UMKM

Temuan ini memberikan implikasi praktis yang penting, yaitu

bahwa UMKM kuliner yang ingin memaksimalkan manfaat
penerapan Just-In-Time sebaiknya juga mempertimbangkan
perpanjangan jeda waktu pre-order, sepanjang hal tersebut tidak
mengurangi daya tarik usaha di mata konsumen. Selain itu, temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan Just-In-Time tetap memberikan
manfaat positif pada ketiga UMKM dengan karakteristik pre-order
yang berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan bahwa filosofi Just-
In-Time cukup fleksibel untuk diadaptasi pada berbagai variasi model
bisnis pre-order, meskipun besaran manfaat yang diperoleh akan

bervariasi mengikuti karakteristik spesifik masing-masing usaha.
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KESIMPULAN

Berdasarkan simulasi penerapan sistem Just-In-Time yang telah
diuraikan pada Bab V, kesimpulan kajian ini disajikan secara terpisah
untuk masing-masing UMKM, mengingat ketiganya memiliki skema
pre-order, skala produksi, dan karakteristik kendala yang berbeda-
beda.

Piscok Lumer By.Devi

Dengan skema pre-order H-1 dan kapasitas produksi sekitar 180
pcs per hari, Piscok Lumer By.Devi masih menerapkan pembelian
pisang secara mingguan sehingga tingkat pemborosan bahan baku
mencapai 13% dari total pembelian. Simulasi penerapan Just-In-Time
menunjukkan bahwa penyelarasan pembelian dengan data pre-order
H-1 dapat menekan tingkat pemborosan menjadi 3% serta
menurunkan total biaya persediaan mingguan dari Rp156.850 menjadi
Rp76.600, atau penghematan sebesar 51,2%. Kendala utama yang perlu
diantisipasi adalah fluktuasi pesanan snack box dalam jumlah besar
yang sifatnya insidental, serta kebiasaan membeli pisang secara
mingguan yang sudah berjalan sejak usaha ini berdiri.

Piscok Lumer Mba Wulan

Piscok Lumer Mba Wulan menjalankan skema pre-order same-
day yang dikombinasikan dengan penjualan booth, dengan kapasitas
produksi sekitar 120 pcs per hari. Ketidakpastian permintaan yang
lebih tinggi akibat penjualan booth spontan membuat tingkat
pemborosan bahan baku sebelum penerapan JIT mencapai 18%, yang
tertinggi di antara ketiga UMKM. Setelah simulasi penerapan Just-In-

Time, tingkat pemborosan dapat ditekan menjadi 5% dan total biaya
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persediaan mingguan turun dari Rp164.200 menjadi Rp101.560, atau
penghematan sebesar 38,1%, yang merupakan persentase
penghematan terendah di antara ketiganya karena tingkat
ketidakpastian permintaan yang masih relatif tinggi.

Piscok Lumer Kang Yusuf

Piscok Lumer Kang Yusuf memiliki skema pre-order H-2 dengan
kapasitas produksi terbesar, yaitu sekitar 300 pcs per hari. Kepastian
permintaan yang paling panjang di antara ketiga UMKM membuat
tingkat pemborosan bahan baku sebelum penerapan JIT relatif lebih
rendah, yaitu 10%, dan dapat ditekan lebih jauh menjadi 2% melalui
simulasi penerapan Just-In-Time. Total biaya persediaan mingguan
turun dari Rp234.000 menjadi Rp96.420, atau penghematan sebesar
58,8%, yang merupakan persentase penghematan tertinggi di antara
ketiga UMKM. Kendala utama yang dihadapi adalah negosiasi harga
dengan pengepul untuk pengiriman yang lebih sering, serta
koordinasi jadwal dengan banyak reseller agar pesanan H-2 tetap
konsisten.

Secara umum, ketiga kesimpulan di atas menegaskan bahwa
filosofi Just-In-Time dapat diadaptasi pada usaha kuliner rumahan
berbasis pre-order dengan besaran manfaat yang bervariasi mengikuti
karakteristik skema pre-order dan skala operasi masing-masing usaha,
dan bahwa akuntansi manajemen berperan penting sebagai alat ukur
yang membuktikan manfaat finansial dari perubahan pola

pengelolaan persediaan tersebut.
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SARAN

Untuk Piscok Lumer By.Devi

Devi disarankan untuk mulai menyelaraskan pembelian pisang
segar dengan data pre-order H-1 yang sesungguhnya telah tersedia
sejak sore atau malam sebelum hari produksi, alih-alih membeli secara
mingguan dalam jumlah besar. Penyelarasan ini dapat dimulai secara
bertahap, misalnya mengubah pola pembelian menjadi setiap dua hari
sekali terlebih dahulu sebelum beralih sepenuhnya ke pembelian
harian, sekaligus mengantisipasi lonjakan pesanan snack box dengan
menyiapkan margin pembelian tambahan yang telah diperhitungkan.
Untuk Piscok Lumer Mba Wulan

Waulan disarankan untuk memisahkan pencatatan antara pesanan
pre-order same-day dan penjualan booth yang bersifat spontan, agar
estimasi kebutuhan bahan baku harian menjadi lebih akurat.
Mengingat tingkat ketidakpastian permintaan yang lebih tinggi,
Waulan juga disarankan untuk menjalin komunikasi lebih intensif
dengan pemasok pisang guna memastikan ketersediaan bahan baku
tambahan pada saat penjualan booth melebihi perkiraan.
Untuk Piscok Lumer Kang Yusuf

Yusuf disarankan untuk melakukan negosiasi ulang dengan
pengepul pisang mengenai skema pengiriman yang lebih sering dalam
jumlah lebih kecil, mengingat skala pembelian yang besar berpotensi
memberikan posisi tawar yang baik. Selain itu, koordinasi jadwal
dengan jaringan reseller perlu diperkuat, misalnya melalui batas
waktu konfirmasi pesanan H-2 yang lebih jelas, agar rekapitulasi

permintaan dapat dilakukan secara konsisten setiap periode produksi.
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PENERAPAN SISTEM JUST-IN-TIME
DALAM MENINGKATKAN EFISIENSI PRODUKSI
DAN MANAJEMEN PERSEDIAAN
PADA UMKM PISCOK LUMER

Penyusunan e-hook ini dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa pengelolaan biaya dan
persediaan yang tidak efisien kerap menjadi sumber pemborosan pada usaha berskala kecil,
terutama pada bisnis makanan yang mengandalkan bahan baku segar. Dari sudut pandang
akuntansi manajemen, informasi biaya yang akurat mengenai persediaan, pemesanan, dan
pemborosan bahan baku menjadi dasar penting bagi pemilik usaha dalam mengambil keputusan
operasional sehari-hari. Melalui pendekatan Just-In-Time, diharapkan ketiga pelaku usaha
dapat menekan biaya penyimpanan, mengurangi risiko kerusakan bahan, serta meningkatkan
efisiensi proses produksi tanpa mengorbankan kualitas produk yang menjadi ciri khas masing-
masing usaha.

Selain memaparkan landasan teori mengenai akuntansi manajemen dan sistem Just-
In-Time, e-book ini turut menyajikan simulasi perhitungan biaya persediaan secara paralel
untuk ketiga UMKM tersebut, mulai dari kebutuhan bahan baku harian, biaya penyimpanan, biaya
pemesanan, hingga perbandingan biaya sebelum dan sesudah penerapan sistem Just-In-Time.
Dengan membandingkan hasil simulasi pada tiga UMKM yang memiliki skema pre-order berbeda
(H-1, same-day, dan H-2), e-book ini juga berupaya menjawab pertanyaan yang lebih mendalam,
yaitu apakah lamanya jeda waktu pre-order turut memengaruhi besarnya manfaat yang dapat
diperoleh dari penerapan Just-In-Time.
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